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Abstract. This study aims to examine the influence of non-institutional (community-based) foster 
care on character building and the development of children's independence, conducted at LKSA 
YAPSEM Lamongan. LKSA YAPSEM Lamongan is an institution that provides child care services 
using a non-institutional foster care model. This research employs a qualitative descriptive 
method, presenting detailed representations of how non-institutional care affects children's 
character development and independence. Data collection methods include gathering information 
through structured and unstructured interviews, observation, documentation, and note-taking. 
The research informants consist of caregivers in each foster area and the foster parents or families. 
Primary data collection techniques used in this study are observation, interviews, and document 
studies. The results indicate that non-institutional foster care significantly influences the 
development of children's character and independence, particularly in emotional, social, and 
educational aspects. Family-based care emphasizes a more personal, flexible, and family-oriented 
approach, which is often difficult to achieve in institutional care settings. The development of 
children under the care of LKSA YAPSEM Lamongan reflects key aspects such as character 
building, independence, challenges and solutions, well-being, and the sustainability of programs 
implemented by LKSA caregivers, all aimed at fostering better character and independence in 
children. 
 
Keyword: Care for children, character, independence, family based models. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengasuhan luar panti terhadap 
pembentukan karakter dan kemandirian anak yang dilakukan di LKSA YAPSEM Lamongan. LKSA 
YAPSEM Lamongan adalah sebuah lembaga yang memberikan pengasuhan anak dengan model 
pelayanan luar panti. Metode penelitian dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif yang 
menyajikan data representasi detail dari sebuah keadaan pengaruh pengasuhan luar panti 
terhadap pembentukan karakter dan kemandirian anak. Adapun langkah-langkah pengumpulan 
data yaitu pengumpulan informasi melalui observasi dan wawancara terstruktur serta tidak 
terstruktur, dokumentasi serta mencatat informasi. Informan penelitian terdiri dari pendamping 
di setiap daerah dampingan anak luar panti dan orang tua/ keluarga asuh, Teknik pengumpulan 
data yang digunakan teknik primer yaitu observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Hasil 
penelitian ini memberikan pengaruh pengasuhan luar panti terhadap pembentukan karakter dan 
kemandirian anak, khususnya pada aspek emosional, sosial, dan pendidikan. Pengasuhan berbasis 
keluarga lebih menekankan pendekatan yang personal, fleksibel, dan berbasis keluarga, yang sulit 
diperoleh dalam pola pengasuhan dalam panti. Perkembangan anak di LKSA YAPSEM Lamongan 
memiliki aspek dari pembentukan karakter, kemandirian, tantangan dan solusi, kesejahteraan 
serta keberlanjutan program yang dilakukan oleh pendamping LKSA dengan tujuan 
pembentukan karakter dan kemandirian anak yang lebih baik. 
 
Kata Kunci: Pengasuhan anak, karakter, kemandirian, model luar panti.
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PENDAHULUAN 

Pengasuhan anak merupakan sebuah 
sistem dalam memberikan pelayanan, 
bimbingan, perawatan, perlindungan dan 
pemenuhan terhadap kebutuhan dasar untuk 
tumbuh kembang seorang anak. Beberapa anak 
tidak seberuntung anak lainnya yang memiliki 
keluarga lengkap dan ekonomi yang cukup 
untuk sehari hari sehingga peran panti asuhan 
sangat dibutuhkan sebagai pengganti dalam 
pengasuhan bagi anak yatim, anak piatu atau 
anak yatim piatu serta anak yang terlantar 
(Haeruddin, 2021). Anak-anak merupakan 
generasi penerus emas bangsa yang berhak 
mendapatkan perlindungan dan pemenuhan 
hak-haknya untuk menjamin kelangsungan 
hidup yang sejahtera sesuai dengan Peraturan 
Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 1 
Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan 
Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2017 
tentang Pelaksanaan Pengasuhan Anak bahwa 
anak di dalam maupun luar panti mendapatkan 
kebutuhan akan kasih sayang, kelekatan, 
keselamatan, dan kesejahteraan yang menetap 
dan berkelanjutan demi kepentingan terbaik 
bagi Anak (Agnetha & Cahyaningtyas, 2022).  

Pelayanan pengasuhan kesejahteraan 
sosial merupakan suatu hal yang penting untuk 
mencapai kondisi sosial individu atau kelompok 
serta lingkungan sosial dalam usaha 
penyesuaiannya (Saputra et al., 2022). Begitu 
pula dengan pengasuhan anak luar panti yang 
perlu diperhatikan sebab keluarga tidak dapat 
memenuhi kewajibannya dalam pengasuhan 
anak seperti ketidakmampuan ekonomi, sakit, 
meninggal atau terlantar namun masih memiliki 
anggota keluarga lainnya. Pengasuhan anak luar 
panti memberikan pelayanan pengasuhan 
alternatif yang dilakukan oleh panti di LKSA 
YAPSEM. 

Pembentukan karakter dan kemandirian 
anak dapat melalui model pengasuhan anak luar 
panti di LKSA YAPSEM yang memberikan 
pendekatan pelayanan sosial berbasis keluarga 
seperti memberikan penguatan kepada keluarga 
anak luar panti, mendukung perekonomian 
keluarga, bantuan sosial permakanan, fasilitasi 
pendidikan, kebutuhan rekreasi dan pemberian 
bimbingan fisik, mental dan spiritual. 

Berdasarkan penelitian terdahulu banyak 
menjelaskan kelebihan dan kekurangan model 
pelayanan sosial di panti dan non panti.  Namun 
penelitian ini lebih menfokuskan kepada model 
pengasuhan anak luar panti. Dengan 
memfokuskan penelitian pengasuhan anak luar 
panti dapat memberikan dukungan pengasuhan 
berbasis keluarga terhadap berbagai sumber 
dukungan yang tersedia untuk keluarga rentan. 

Pengasuhan anak di dalam ataupun luar 
panti memiliki persamaan dan perbedaan model 
atau cara pengasuhannya masing-masing mulai 
dari aspek kenyamanan, psikologis, kebutuhan 
sekunder dan primer yang akan membentuk 
perilaku anak lebih kuat. Menurut teori perilaku 
sosial oleh George Ritzer dibagi menjadi dua 
teori salah satunya adalah teori behavioral 
sosiologi, teori tersebut menjelaskan pemberian 
dorongan psikologis merupakan respon 
terhadap suatu perilaku yang mampu 
meningkatkan kemungkinan terulang kembali 
perilaku tersebut (Budaya Lokal Rilmi Eptiana & 
Amir, 2021). Menurut Skinner bahwa 
perkembangan perilaku yang didapatkan dari 
respon terjadi dari perseptual dan lingkungan, 
pentingnya rangsangan dan tanggapan dapat 
dihasilkan dari interaksi dengan lingkungan 
yang menyebabkan perubahan perilaku tersebut 
(E-issn et al., 2024). Dukungan psikologis dapat 
mempengaruhi pengasuhan anak luar panti di 
LKSA YAPSEM karena tinggal bersama keluarga, 
wali atau tetangga yang memiliki hubungan 
dengan anak dapat mendorong perilaku positif 
dalam pengasuhan. Anak-anak yang tinggal luar 
panti juga memperoleh pendampingan dari 
LKSA YAPSEM menghasilkan dari interaksi 
dengan lingkungannya melalui bimbingan 
mental dan sosial, dukungan ekonomi. 

 Pengaruh pengasuhan anak luar panti dan 
dalam panti terhadap pembentukan karakter 
dan kemandirian anak memiliki banyak 
perbedaan terjadi, anak di dalam panti memiliki 
keterlambatan perkembangan anak-anak di 
panti mulai dari pertumbuhan fisik, anak-anak 
yang dibesarkan di panti asuhan yang 
kekurangan secara global cenderung lebih kecil 
dalam hal tinggi badan, berat badan, serta 
lingkar kepala dan dada. Perkembangan 
perilaku anak-anak yang tinggal di panti asuhan 
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yang tidak memenuhi standar juga mengalami 
keterlambatan yang nyata dalam perkembangan 
perilaku umum (McCall et al., 2008). 

 Berbagai bantuan dan dukungan yang 
diberikan kepada anak-anak atau child services 
yang ada luar panti model pengasuhan berbasis 
keluarga umumnya lebih baik dari pada 
pengasuhan di dalam panti (Cantwell, 2005). 
Sehingga penelitian ini untuk mengetahui sejauh 
ini model pengasuhan anak oleh panti masih 
didominasi oleh model pengasuhan di dalam, 
dimana pengaruhnya tidak terlalu signifikan 
terhadap perkembangan anak maka dengan 
adanya penerapan model pengasuhan luar panti 
oleh LKSA YAPSEM, perlu untuk dikaji guna 
mengetahui pengaruhnya terhadap 
perkembangan anak. 

 
METODELOGI  

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Menurut W. Lawrence Neuman, 
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
menyajikan data representasi detail dari sebuah 
keadaan, social setting atau hubungan (Neuman, 
W, 2014). Penelitian ini memberikan penjelasan 
bagaimana pengaruh pengasuhan luar panti 
terhadap pembentukan karakter dan 
kemandirian anak di LKSA YAPSEM Lamongan. 
Alasan peneliti menggunakan metode penelitian 
tersebut sebab dalam penelitian kualitatif 
mengumpulkan sendiri dari data melalui 
observasi, dokumentasi dan wawancara. 
Menurut Cresswell, penelitian kualitatif 
merupakan sebuah penelitian yang digunakan 
untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan 
makna yang dianggap kelompok ataupun 
individu sebagai masalah sosial (Creswell, John 
W, J, 2018). 

Adapun langkah-langkah pengumpulan 
data meliputi pengumpulan informasi melalui 
observasi dan wawancara terstruktur dan tidak 
terstruktur, dokumentasi serta mencatat 
informasi. Penelitian berlokasi pada panti atau 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
YAPSEM yang beralamat di Desa Turi RT 002 RW 
001 Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. 
Informan penelitian terdiri dari pendamping di 
setiap daerah dampingan anak luar panti dan 
orang tua/ keluarga asuh. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan teknik primer yaitu 
observasi, wawancara dan studi dokumentasi, 
untuk teknik sekunder berupa studi literasi 
buku dan jurnal penelitian mengenai pengaruh 
pengasuhan luar panti terhadap pembentukan 
karakter dan kemandirian anak. Dalam 
penelitian ini juga melakukan teknis analisis 
data Miles dan Huberman, proses analisis data 
dibagi menjadi 3 langkah yaitu reduksi data, data 
display dan penyajian data (Miles, Matthew B, A, 
1994). Proses analisis mengalir mengikuti dari 
setiap tahap hingga penarikan kesimpulan hasil 
penelitian, hal ini sesuai oleh Miles dan 
Huberman bahwa analisis data kualitatif 
dikatakan sebagai alur model. 

 
HASIL DAN DISKUSI  

Pengaruh pengasuhan luar panti terhadap 
pembentukan karakter dan kemandirian anak 
memiliki model pelayanan berbasis keluarga 
atau Family Based adalah pendekatan pelayanan 
sosial yang berfokus tetap pada kemandirian 
anak-anak bersama lingkungan keluarga 
masing-masing atau memberikan dukungan 
untuk membantu keluarga/ wali dalam merawat 
dan mendidik anak mereka. Pengasuhan 
tersebut memiliki pembentukan karakter dan 
kemandirian yang lebih terjamin kesejahteraan 
sosialnya, sekaligus menempatkan keluarga 
sebagai unit terpenting dalam menyediakan 
perawatan dan perlindungan bagi anak-anak 
yang membutuhkan bantuan.  

Penelitian ini melalukan pengumpulan dan 
analisis data dari hasil wawancara bersama 
Pengurus LKSA YAPSEM dan menemukan 
pengaruh pengasuhan luar panti terhadap 
pembentukan karakter dan kemandirian anak 
melalui program pelayanan sosial berbasis luar 
panti diantaranya adalah pemberdayaan 
ekonomi keluarga melalui kelompok swadaya 
masyarakat (KSM)  melalui dukungan ekonomi 
keluarga termasuk dalam standar pelayanan 
minimal bahwa pelayanan luar panti harus 
memenuhi kebutuhan dasar anak asuhnya 
sehingga dukungan ekonomi bagi keluarga 
menjadi salah satu faktor penting membantu 
keluarga memenuhi kebutuhan dasar anak 
secara memadai dan mandiri.  

Program KSM memiliki tujuan 
memberdayakan keluarga anak asuh agar dapat 
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berkembang secara mandiri. LKSA YAPSEM 
memiliki pendamping setiap wilayah dengan 
memberikan pelayanan dengan pendekatan 
pemberdayaan, pelatihan, penyuluhan, 
pembiayaan usaha mikro dan pengumpulan 
dana untuk kegiatan sosial. Dalam menjalankan 
kegiatan pemberdayaan tersebut lembaga sudah 
membentuk KSM dengan cara sukarela tanpa 
ada paksaan. Selain melalui kegiatan KSM, LKSA 
YAPSEM juga memberikan bantuan keuangan 
kepada keluarga seperti makanan, sandang dan 
papan dengan tujuan mengurangi beban 
keuangan keluarga dan memastikan 
terpenuhinya kebutuhan anak sehari-hari.  

Pemberian Asisteni Rehabilitasi Sosial 
(ATENSI) adalah pemberian bantuan ATENSI 
LKSA YAPSEM berkerjasama dengan Dinas 
Sosial Kabupaten Lamongan dan Sentra Margo 
Laras Di Pati dalam penyaluran bantuan sosial 
untuk memenuhi kebutuhan dasar anak. 
Program ATENSI adalah layanan rehabilitasi 
sosial yang menggunakan pendekatan salah 
satunya adalah berbasis keluarga berupa 
bantuan sembako, nutrisi, keperluan sehari-hari 
seperti sabun, deterjen, sampo, odol dan lain 
sebagainya, jika ada anak berkebuthan khusus 
maka akan difasilitasi dalam usulan bantuan alat 
bantu sesuai kebutuhannya dan bantuan sosial 
kewirausahaan bagi yang sudah memiliki 
embrio usaha.  

Pelayanan bimbingan sosial dan mental 
anak asuh luar panti, dalam pemberian 
pelayanan bimbingan mental kepada anak 
dalam pengasuhan luar panti seperti beribadah 
dan tanggung jawab orang tua/ keluarga/ wali 
anak yang dapat membantu mereka memahami 
pentingnya peran serta tanggung jawab dalam 
keluarga sesuai dengan Peraturan Menteri Sosial 
Nomor 4 Tahun 2020 tentang Rehabilitasi Sosial 
Dasar Bagi Anak Terlantar Pasal 10 Nomor 1 
(Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia 
Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Rehabilitasi 
Sosial Dasar Bagi Anak Terlantar, 2020).  

Bentuk dari bimbingan tersebut yaitu 
dorongan Sosial Komunikasi dan Kebersamaan 
Keluarga: Pihak lembaga mampu mendorong 
orangtua dalam meningkatkan jiwa sosial dan 
komunikasi yang baik dalam menciptakan 
ikatan keluarga yang harmonis. Selanjutnya 

berdiskusi mendengarkan dan memahami anak-
anak, memberikan waktu berkualitas secara 
bersama juga melibatkan mereka dalam semua 
kegiatan yang membangun nilai-nilai sosial dan 
bmbingan ibadah dan spiritual dalam 
memberikan bimbingan mental, pihak lembaga 
membantu melibatkan anak-anak dalam praktik 
ibadah  

Penguatan lembaga kepada keluarga anak 
asuh luar panti keluarga menjadi pondasi utama 
dalam pelayanan dukungan terhadap anak, 
LKSA YAPSEM memfasilitasi layanan dukungan 
keluarga yang melibatkan konseling, konsultasi 
dan pembinaan bagi orang tua. Pemberian 
layanan ini membantu orang tua dalam 
mengatasi permasalahan terkait pengasuhan 
anak, mengelola emosi, membangun hubungan 
yang sehat terhadap anak dan meningkatkan 
kemampuan keterampilan dalam mengatasi 
masalah keluarga. Bentuk bimbingan dan 
konsultasi dilakukan pendamping LKSA setiap 
wilayah dengan tujuan membantu orang tua 
dalam memberikan pelayanan yang lebih 
optimal serta mengeupayakan pelaksanaan 
peranan orang tua menjadi pihak utama dalam 
memberikan pengasuhan terbaik bagi anak.  

Menfasilitasi kebutuhan rekreasi dan 
hiburan merupakan kebutuhan sangat penting 
untuk memastikan anak-anak mendapatkan 
pengalaman yang positif, keterampilan sosial 
dan waktu yang menyenangkan. Fasilitasi 
kebutuhan rekreasi dan hiburan yaitu kegiatan 
rekreasi yang dilakukan bervariasi sesuai 
dengan usia dan minat anak-anak, pengalaman 
tersebut memberikan kesempatan bagi anak 
bersosialisasi, bermain dan perkembangan fisik 
motorik anak. Beberapa pilihan tempat yang 
dikunjungi anak-anak luar panti berdasarkan 
hasil asesmen bersama anak dan pendamping 
yang terjangkau, aman dan nyaman dan kegiatan 
komunitas, lembaga melibatkan anak-anak 
dalam kegiatan komunitas seperti mendampingi 
mengikuti kegiatan lomba, pelatihan, seminar 
atau komunitas antar LKS. Kesempatan tersebut 
memberikan anak memahami kepedulian sosial, 
mengembangkan empati dan rasa tanggung 
jawab terhadap orang lain. 

Bantuan pendidikan bagi anak LKSA 
YAPSEM memberikan fasilitas bantuan 
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pendidikan bagi anak dalam pengasuhan anak 
luar panti penting untuk memastikan bahwa 
anak dapat kesempatan yang sama dalam belajar 
dan mengembangkan keterampilan mereka. 
Lembaga memberikan akses ke layanan 
pendidikan dan kesehatan dasar bagi anak luar 
panti (Peraturan Menteri Sosial Republik 
Indonesia Nomor 9 Tahun 2018 Tentang 
Standar Teknis Pelayanan Dasar Pada Standar 
Pelayanan Minimal Bidang Sosial Di Daerah 
Porvinsi Dan Di Daerah Kabupaten/Kota, 2018). 
Dalam hal ini juga pemberian akses ke layanan 
pendidikan sesuai dengan Permensos dengan 
program dilakukan oleh LKSA YAPSEM yaitu 
pembinaan di bidang pelayanan sosial bantuan 
pendidikan bagi anak berupa program literasi 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
membaca, menulis dan berhitung.  

Pengaruh pengasuhan luar panti terhadap 
pembentukan karakter dan kemandirian anak 
sebaimana tabel berikut: 

Tabel 1.1 Pengaruh Positif dan Negatif 
Pengasuhan Anak Luar Panti 

Indikator Pengaruh Positf Pengaruh Negatif 
Stabilitas Lembaga 

memberikan 
pengaruh stabilitas 
positif rutinitas 
bagi anak-anak di 
luar panti 
mengadakan 
kunjungan 
kerumah anak yang 
mengalami 
masalah keluarga 
untuk mencegah 
rasa tidak aman 
ketika tinggal 
bersama 
keluarganya. 

Stabilitas dan 
rutinitas bagi anak 
tidak maksimal 
jika jarak rumah 
yang terlalu jauh 
dengan jangkauan 
lembaga.  

Pendampingan 
dan Konseling 
Anak 

Adanya solusi saat 
permasalahan 
terjadi bagi anak-
anak di luar panti 
yang memperoleh 
pendampingan dan 
konseling dari 
pendamping 
wilayah.  

Privasi anak lebih 
terbuka jika tidak 
dijaga dengan baik 
dan tertib.  

   
Akses ke 
Layanan dan 
Fasilitasi 

Memudahkan anak 
di luar panti dalam 
menerima akses ke 
layanan dan 
fasilitas berupa 
pendidikan, 
kesehatan dan 
spiritual dengan 
rujukan pendidikan 

Kuota yang 
terbatas dalam 
memberikan akses 
ke layanan dan 
fasilitasi 
berdasarkan 
jumlah dan 
ketentutan pihak 
yang berwenang.  

sekolah, akses BPJS 
Kesehatan dan 
bimbingan agama.  

Pengembangan 
Keterampilan 
Sosial 

Anak-anak di luar 
panti mampu 
menemukan 
keterampilan sosial 
cara berinteraksi 
dengan lingkungan 
sehari-hari sesuai 
minat dan 
bakatnya secara 
mandiri.  

Lingkungan dan 
keluarga yang 
tidak mendukung 
dalam 
pengembangan 
keterampilan 
sosial anak di luar 
panti.  

Hasil Wawancara, 2025 

Pengaruh pengasuhan luar panti terhadap 
pembentukan karakter dan kemandirian anak 
yang lebih efektif dalam melakukan pelayanan 
sosial yang diterapkan di LKSA YAPSEM melalui 
model pelayanan sosial berbasis luar panti. 
Selain pengaruh positif dan negatif terdapat pula 
proses seleksi penerimaan anak. Dari hasil 
wawancara Bersama pengasuh LKS YAPSEM 
proses seleksi anak yang diasuh luar panti atau 
sering disebut pengasuhan berbasis keluarga 
atau komunitas biasanya dilakukan dengan hati-
hati untuk memastikan anak mendapatkan 
lingkungan yang aman, mendukung dan sesuai 
dengan kebutuhannya.  

Pembentukan Karakter 

Latar belakang proses pengasuhan anak 
dapat berbeda tergantung pada lembaga atau 
kebijakan daerah, LKSA YAPSEM Lamongan 
memiliki beberapa tahapan yaitu asesmen awal 
anak yang membutuhkan pengasuhan luar panti 
diidentifikasi oleh pekerja sosial LKS yang 
tersertifikasi dan dilakukan penilaian awal 
terhadap kondisi anak berdasarkan latar 
belakang, keluarga, kondisi psikologis, fisik, 
pendidikan serta jika ada anak yang memiliki 
kebutuhan khusus.  

Penelusuran Keluarga dilakukan oleh 
pendamping LKS yang melakukan verifikasi dan 
validasi ke tempat anak yang masih memiliki 
hubungan keluarga seperti paman, bibi, kakek 
nenek atau wali keluarga. Anak yang tidak 
ditemukan identitas keluarga akan bekerjasama 
dengan Dinas Sosial dan Dinas Kependudukan 
dan Pecatatan Sipil Kabupaten Lamongan untuk 
dilakukan biometrik dan bekerjasama dengan 
pemerintah desa setempat untuk mengetahui 
identitas anak tersebut. 
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Pendekatan interpersonal bersama anak 
setelah terdaftar di LKSA YAPSEM, pendamping 
LKSA akan melakukan komunikasi interpersonal 
Bersama anak untuk mengetahui latar belakang, 
kesehatan, minat, bakat dan kebutuhan anak 
bersama dengan keluarga pengasuhnya. 
Penempatan anak Keluarga tempat tinggal anak 
asuh akan mendapatkan monitoring atau 
pengawasan secara intensif oleh pendamping 
dari LKSA YAPSEM untuk dilakukan pembinaan 
dan pengasuhan yang tepat untuk anak sesuai 
kebutuhannya. Proses penempatan anak juga 
telah dipilih berdasarkan asesmen awal anak 
jika tidak ada keluarga tidak dapat menerima 
anak tersebut maka dapat dilakukan dengan 
program Foster Care yaitu pengasuhan 
sementara oleh keluarga asuh pengganti dari 
keluarga lain yang siap menerima anak asuh. 
(Khairunnisa et al., 2024) 

Pemantauan dan Evaluasi berkala, 
pendamping LKSA setiap minggu akan turun ke 
rumah-rumah untuk melakukan pemantauan 
kepada proses perkembangan anak bersama 
dengan keluarga asuh mulai dari aspek 
kesehatan, pendidikan, sosial, makanan dan 
hiburan yang dibutuhkan anak sesuai umur 
perkembangannya. Terminasi dan Dukungan 
lanjutan LKSA YAPSEM memberikan dukungan 
potensial dari kewirausaha, bantuan sosial 
permakanan dan sembako nutrisi untuk anak. 
Terminasi adalah proses pengakhiran layanan 
pengasuhan menuju kemandirian anak dan 
kembali pada keluarga inti (Arfan Fajri & 
Muhammad Sahrul, 2024) 

Model pengasuhan luar panti LKSA 
YAPSEM ini memiliki berbagai pertimbangan 
yang mendasari yaitu pada dasarnya 
pengasuhan terbaik anak adalah bersama 
dengan keluarga, pendekatan layanan sosial 
berbasis keluarga ini memberikan penguatan 
terhadap anak. Jika dilihat dari segi sarana 
prasarana LKSA YAPSEM juga kurang memadai 
tempat untuk melayani anak di dalam panti. 
Menurut data yang tercatat dan terdaftar 
memiliki ijin operasional dari Dinas Sosial 
Kabupaten Lamongan Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) di dalam panti sudah banyak 
sedangkan model pengasuhan LKSA luar panti 
masih kategori sedikit dibanding di dalam panti.  

Pengasuhan luar panti dipilih sebagai 
upaya untuk memberikan pengasuhan yang 
lebih bersifat keluarga dan individualistik, 
dibandingkan dengan pola asuh institusional 
seperti panti asuhan. Berikut adalah 
pertimbangan utamanya yaitu kepentingan 
terbaik Anak (Best Interest of the Child), prinsip 
ini adalah yang paling utama, LKSA harus 
mempertimbangkan kebutuhan fisik, emosional, 
sosial, dan psikologis anak. Model pengasuhan 
dipilih berdasarkan mana yang paling sesuai 
untuk menunjang tumbuh kembang anak secara 
optimal. (Hartono, 2024) 

Pembentukan karakter anak melalui 
pengasuhan anak luar panti khususnya dalam 
lingkungan keluarga atau masyarakat sangat 
bervariasi tergantung pada latar belakang 
budaya, sosial, dan ekonomi keluarga. Namun 
secara umum, pola pengasuhan mencakup 
beberapa pendekatan utama yang berfokus pada 
pembentukan karakteristik dan kemandirian 
anak. Berikut ini adalah penjelasan masing-
masing aspek adalah pendekatan disiplin dalam 
pengasuhan luar panti biasanya lebih fleksibel 
dan personal. Beberapa jenis pendekatan yang 
umum seperti orang tua menetapkan aturan 
yang jelas, tetapi tetap terbuka terhadap diskusi. 
Pendekatan ini seimbang antara kontrol dan 
kasih sayang, anak diajarkan tanggung jawab 
dengan bimbingan, bukan hukuman semata. 
Bagi anak yang tidak memiliki pengawasan 
secara langsung dari orang tua dapat dengan 
keluarga pengganti atau wali orang tua yang 
tinggal bersama dengan anak.  

Pendidikan menjadi pondasi utama dalam 
pembentukan karakter anak luar panti yang 
sesuai dengan fase berkembangan dan minat 
bakatnya, LKSA YAPSEM memberikan fasilitas 
Kartu Indonesia Pintar (KIP) melalui kerjasama 
dengan pihak sekolah dan Dinas Sosial 
Kabupaten Lamongan. Selain itu peran keluarga 
sebagai pendamping belajar dapat menjadi 
mentor pertama dalam membentuk karakter 
anak melalui kebiasaan belajar dan berpikir 
kritis serta pemenuhan kebutuhan emosional di 
lingkungan keluarga, diantaranya anak merasa 
tidak percaya diri, tidak diterima dan merasa 
tidak adanya kehangatan, kasih sayang, 
penghargaan atau pujian dari lingkungannya 
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maka pendamping LKSA dapat memberikan 
pendekatan secara interpersonal dan 
memberikan pengatahuan kepada keluarga 
terdekat untuk dapat menerima kembali anak 
tersebut. (Hasil Wawancara, 2025) 

Keluarga pengganti bagi anak dapat 
menjadi jembatan dengan pendamping LKSA 
YAPSEM untuk membentuk karakter anak yang 
lebih baik. Pengaruh pengasuhan luar panti, 
khususnya dalam keluarga, cenderung lebih 
personal dan fleksibel. Kunci utamanya adalah 
keseimbangan antara kedisiplinan, dukungan 
pendidikan, dan pemenuhan kebutuhan 
emosional anak. Pengaruh yang paling ideal 
secara umum adalah pengasuhan otoritatif 
menetapkan aturan yang jelas, tetapi tetap 
terbuka terhadap diskusi, pendekatan ini 
seimbang antara kontrol dan kasih sayang. Anak 
diajarkan tanggung jawab dengan bimbingan, 
bukan hukuman semata, karena memberikan 
batasan yang jelas sekaligus menyediakan 
dukungan emosional dan ruang tumbuh bagi 
anak.  

Dalam model pengasuhan anak luar panti 
dan di dalam panti memiliki perbedaan yang 
signifikan, perbedaan ini muncul karena 
perbedaan lingkungan, jumlah anak yang diasuh, 
serta keterlibatan emosional antara pengasuh 
dan anak. Adapun perbedaannya sebagaimana 
berikut: 

Tabel 1.2 Pengasuhan Anak dalam dan Luar Panti 

Aspek Pengasuhan 
Dalam Panti 

Pengasuhan Luar 
Panti  

Hubungan 
Emosional 

Pengasuh 
cenderung 
profesional, 
hubungan 
emosional terbatas 

Hubungan 
emosional erat, 
bersifat darah atau 
pengganti yang 
dekat 

Konsistensi 
Pengasuhan 

Bisa berganti-ganti 
pengasuh, kurang 
konsisten 

Lebih konsisten 
karena diasuh oleh 
orang tua tetap 

Kebutuhan 
Emosional 

Kadang kurang 
optimal karena 
keterbatasan 
waktu/tenaga 

Cenderung lebih 
terpenuhi, ada 
ikatan batin dan 
perhatian khusus 

Jumlah Anak Banyak anak dalam 
satu pengasuhan 
(kolektif) 

Lebih sedikit, fokus 
bisa lebih personal 

Pendekatan 
Displin 

Lebih sistematis 
dan umum, untuk 
mengatur banyak 
anak 

Lebih fleksibel dan 
disesuaikan dengan 
karakter anak 

Pendidikan 
dan Bimbingan 

Pendidikan formal 
difasilitasi, tapi 

Ada keterlibatan 
aktif dalam 

bimbingan individu 
terbatas 

mendampingi 
pendidikan anak 

Rasa Memiliki 
dan Keamanan 

Anak mungkin 
merasa 'sementara' 
atau tidak 
sepenuhnya milik 
keluarga 

Anak merasa milik 
keluarga, aman 
secara psikologis 

Pengambilan 
Keputusan 

Anak mengikuti 
aturan institusi 

Anak bisa lebih 
banyak berdiskusi 
dan dilibatkan 

Hasil Wawancara, 2025 

Perbedaan pengasuhan antara dalam dan 
luar panti cukup signifikan, terutama dalam hal 
kedalaman hubungan emosional, perhatian 
individual, dan konsistensi bimbingan. 
Meskipun dalam model pengasuhan di dalam 
panti dapat menyediakan kebutuhan dasar dan 
pendidikan, namun peran emosional keluarga 
yang penuh kasih sayang dan keterlibatan 
langsung dalam tumbuh kembang anak sulit 
tergantikan. Oleh sebab itulah peran keluarga 
asuh sangat mendukung dalam tumbuh 
kembang anak. 

Kemandirian Anak 

Peran keluarga asuh sangat penting dalam 
mendukung perkembangan kemandirian anak, 
terutama bagi anak-anak yang tidak dapat 
diasuh oleh orang tua kandungnya karena 
berbagai alasan seperti kemiskinan, kekerasan, 
penelantaran, atau kematian orang tua. Berikut 
adalah beberapa peran utama keluarga asuh 
dalam mendukung perkembangan anak 
diantaranya adalah memberikan rasa aman dan 
stabilitas emosional, keluarga asuh berperan 
sebagai tempat yang aman dan stabil bagi anak. 
Anak-anak yang pernah mengalami trauma atau 
kehilangan memerlukan lingkungan yang penuh 
kasih sayang, konsisten, dan dapat diprediksi 
untuk membangun kembali rasa percaya dan 
stabilitas emosional. Kebutuhan dasar anak 
seperti makanan, pakaian, tempat tinggal yang 
layak, serta perawatan Kesehatan, pemenuhan 
kebutuhan ini menjadi pondasi penting bagi 
perkembangan fisik dan psikologis anak. 

Kemandirian anak dapat mendukung 
perkembangan emosional dan sosial, peran 
keluarga asuh juga membantu anak belajar 
mengelola emosi, membangun hubungan sosial, 
dan mengembangkan empati. Interaksi yang 
positif di lingkungan keluarga asuh dapat 
mempengaruhi pengaruh trauma masa lalu dan 
membantu anak tumbuh menjadi pribadi yang 
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sehat secara emosional. Mendorong pendidikan 
dan pembelajaran, pendamping LKS berperan 
dalam memastikan keluarga asuh memberikan 
anak pendidikan yang layak dan mendukung 
proses belajarnya, baik secara formal maupun 
informal. Dukungan ini bisa berupa membantu 
anak mengerjakan tugas, menghadiri rapat 
orang tua-guru, atau membangun rutinitas 
belajar di rumah. Peran keluarga asuh bukan 
hanya sebagai pengganti sementara orang tua 
kandung, tetapi sebagai agen penting dalam 
pemulihan dan pertumbuhan anak. 
Keberhasilan keluarga asuh dalam menjalankan 
peran ini sangat bergantung pada kesiapan, 
pelatihan, dan dukungan yang telah diterima 
dari lembaga atau pemerintah daerah. 

Dukungan dari LKSA YAPSEM dapat 
membetuk kemandirian anak melalui pelatihan 
dan pendampingan anak bersama keluarga asuh 
dengan melakukan pembinaan program 
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) disetiap 
wilayah daerah memiliki masing-masing 
pendamping. Berikut data wilayah 
pendampingan keluarga dan anak asuh di LKSA 
YAPSEM Kabupaten Lamongan: 

Tabel 1.3 Jumlah Data Wilayah Pendampingan 

Kecamatan Desa KSM 
Turi 5 5 
Sukodadi 5 10 
Lamongan 3 4 
Tikung 2 2 
Kembangbahu 2 3 
Sugio 2 2 
Babat 1 1 
Pucuk 2 3 
Kalitengah 2 2 
Karangbinangun 2 2 
Deket 1 1 

Total 27 35 
Hasil Wawancara, 2025 

Berdasarkan data wilayah pendampingan 
memiliki program yang diberikan meliputi 
pembinaan kewirausahaan bagi potensi usaha 
mikro dan parenting atau pengasuhan terhadap 
anak di keluarga asuh, pelatihan ini meliputi 
pemahaman tentang perkembangan anak, 
termasuk kebutuhan fisik, emosional, sosial, dan 
psikologis anak, penanganan anak dengan latar 
belakang trauma, kekerasan, atau penelantaran, 
pola asuh yang positif dan tanpa kekerasan, hak 
dan kewajiban keluarga asuh, etika dalam 

mengasuh dan melindungi anak, koordinasi 
dengan lembaga dan pelaporan perkembangan 
anak serta pelaporan terminasi anak. 

LKSA YAPSEM membantu keluarga asuh 
mempersiapkan diri untuk mengasuh anak 
dengan lebih efektif dan memberikan 
lingkungan yang aman dan mendukung bagi 
anak-anak. Adapun pelatihan dan 
pendampingan ini menjadi bagian penting 
dalam skema sistem pengasuhan alternatif yang 
tertuang dalam kebijakan pemerintah pada 
Peraturan Menteri Sosial Nomor 30 Tahun 2011. 
Standar Nasional Pengasuhan Anak Untuk 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (Menteri 
Sosial, 2011) dan pedoman Standar Operasional 
Pelayanan (SOP) di LKSA YAPSEM. Selain 
memberikan pelatihan dan pendampingan LKSA 
YAPSEM memenuhi kebutuhan bantuan 
finansial kepada keluarga asuh untuk membantu 
menutupi biaya hidup anak, seperti biaya 
permakanan dari Pemerintah Daerah dan 
membantu anak mendapatkan akses 
kependidikan yang layak, seperti bantuan KIP 
untuk beasiswa sekolah atau program 
pendidikan khusus seperti jalur ikut organisasi 
tertentu. Pengasuhan anak luar panti juga 
menerima dukungan psikologis dari salah satu 
pendamping LKSA YAPSEM yang berprofesi 
sebagai psikolog dan bekerjasama dengan Dinas 
Pemberdaayaan Perempuan dan Anak 
Kabupaten Lamongan yang memiliki konseler 
gratis untuk anak-anak di LKS se-Kabupaten 
Lamongan.  

Pengaruh pengasuhan luar panti terhadap 
pembentukan karakter dan kemandirian anak 
dalam melakukan mekanisme monitoring dan 
evaluasi, pendamping-pendamping membuat 
jadwal untuk refleksi bersama di kantor untuk 
saling memberikan umpan balik dan melihat 
hasil asesmen awal hingga akhir saat melakukan 
pendampingan disetiap wilayah anak bersama 
keluarga asuhnya. Monitoring dan evaluasi 
pengasuhan anak luar Panti merupakan 
tanggung jawab bersama antara LKSA YAPSEM, 
Pemerintah (Dinas Sosial) dan masyarakat, 
dengan prinsip utama kepentingan terbaik anak.  

Tantangan dan Solusi 
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Model pengasuhan luar Panti (alternatif 
Care atau family-based care) adalah pendekatan 
pengasuhan anak yang menempatkan anak 
dalam lingkungan keluarga (baik keluarga inti, 
keluarga besar, maupun keluarga pengganti 
seperti orang tua asuh) sebagai alternatif dari 
pengasuhan di dalam panti (Ismail & Putri, 
2022). Meskipun model ini dianggap lebih baik 
untuk perkembangan emosional dan sosial anak, 
penerapannya memiliki sejumlah tantangan 
utama yaitu kurangnya keluarga pengganti yang 
siap dan layak, stigma masyarakat bahwa panti 
adalah solusi terbaik, keterbatasan kapasitas 
SDM dan sumber daya LKSA dan anak merasa 
tidak nyaman untuk tinggal bersama ke keluarga 
atau keluarga asuh karena konflik tertentu.  

Solusi yang dilakukan oleh LKSA YAPSEM 
diantaranya yaitu melakukan identifikasi 
keluarga asuh dari lingkungan sekitar yang 
dapat membentuk karakter dan kemandirian 
anak dengan menyediakan pelatihan parenting 
serta pendampingan. Pengasuhan anak di dalam 
panti terkesan lebih efisien dan menjadi solusi 
terbaik dengan melakukan sosialisasi bersama 
bahwa ada beberapa pelayanan sosial luar panti 
yang dapat memberikan pengasuhan tetap 
bersama keluarga asuh dan mendapatkan 
fasilitas yang dibutuhkan anak. LKSA YAPSEM 
juga telah mengikutsertakan SDM pendamping 
LKSA dalam sertifikasi pekerja sosial oleh 
Kementerian Sosial Republik Indonesia. 
Pendamping yang telah memiliki sertifikasi atau 
pekerja sosial dapat meningkatkan kapablitas 
diri dalam pendampingan anak luar panti 
menjadi lebih maksimal.  

Kesejahteraan Anak 

Perkembangan anak dan pengasuhan luar 
panti (berbasis keluarga) umumnya lebih positif 
dibandingkan anak yang tumbuh di LKSA baik 
dari aspek karakter, kemandirian, pendidikan, 
sosial, maupun emosional. Secara umum 
pengasuhan luar panti atau berbasis keluarga 
memberikan hasil yang lebih baik dalam 
perkembangan Pendidikan, sosial, dan 
emosional anak, oleh karena itu kebijakan 
perlindungan anak saat ini lebih menekankan 
pada pentingnya sistem pengasuhan berbasis 
keluarga sebagai alternatif utama dibandingkan 
pengasuhan institusional. Pengasuhan berbasis 
keluarga atau anak luar panti di LKSA YAPSEM 

mendapatkan kesejahteraan sosial yaitu 
peningkatan keterampilan atau life skill, 
bimbingan konseling bagi anak dan keluarga, 
dan layanan pendukung lainnya.  

LKSA memiliki prorgram untuk memenuhi 
kebutuhan tumbuh kembang anak secara 
menyeluruh, baik dalam aspek kemandirian, 
pendidikan, psikologi yaitu karakter anak, sosial, 
maupun spiritual. Menfasilitasi keterampilan 
melalui modal usaha atau mengikutsertakan 
anak-anak ke UPT Pelayanan Sosial Bina Remaja 
(PSBR) terdekat dengan bekerjasama Dinas 
Sosial Kabupaten Lamongan. Guna untuk 
membantu anak-anak mengembangkan 
kemampuan yang berguna bagi masa depan 
mereka 

Keberlanjutan Program 

Program-program yang telah dilakukan 
oleh LKSA YAPSEM dan akan terus belanjut 
untuk masa depan anak yang lebih mandiri. 
Pemberdayaan keluarga yang mengfokuskan 
pada pemberdayaan keluarga sebagai pengasuh 
utama. Sosialisasi parenting dan konseling 
keluarga untuk memastikan mereka mampu 
memberikan lingkungan yang mendukung 
tumbuh kembang anak. Program asuh mandiri 
yaitu program yang mengedukasi keluarga 
tentang bagaimana cara memberikan 
pengasuhan yang efektif di rumah, termasuk 
komunikasi yang baik, disiplin yang positif, dan 
cara menangani emosi anak. Program 
pendidikan dan keterampilan anak 
mengedukasi untuk anak dan keluarga dengan 
memastikan anak mendapatkan pendidikan 
yang layak, baik formal maupun non-formal. 
Program bimbingan belajar dan kursus 
keterampilan bagi anak yang membutuhkan 
bantuan lebih dan anak yang mungkin tidak bisa 
mengakses pendidikan formal dengan baik, 
menyediakan alternatif pendidikan mengikuti 
kegiatan akan dibuka Sekolah Rakyat 
Pemerintah Daerah.  

LKSA YAPSEM Lamongan sudah 
melakukan kolaborasi dengan berbagai mitra 
kerja seperti mengikuti Forum LKS se-
Kabupaten Lamongan untuk saling bertukar 
informasi perkembangan anak, Dinas Sosial 
Kabupaten Lamongan, Sentra Margo Laras di 
Pati yang dibawah naungan Kementerian Sosial. 
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Program-program yang telah dilakukan untuk 
mendukung progam yang sudah ada di LKSA 
YAPSEM yaitu bantuan sosial seperti bantuan 
permakanan, bantuan sosial ATENSI (Asistensi 
Rehabilitasi Sosial) berupa sembako, nutris, alat 
bantu bagi disabilitas, modal kewirausahaan 
bagi yang sudah memiliki embrio usaha dan 
bantuan Yatim Piatu (YAPI). Selain pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari program LKSA YAPSEM 
juga melakukan rujukan anak ke beberapa LKSA 
jika terjadi suatu hal dan rujukan ke UPT 
Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) di 
Surabaya, Jombang, Bojonegoro yang dibawah 
Pemerintah Daerah dan Pusat untuk dilakukan 
pembinaan keterampilan dan modal usaha 
berupa alat dan bahan kewirausahaan sesuai 
minat dan bakat anak. 

 
KESIMPULAN  

Hasil penelitian dari pengasuhan luar panti 
terhadap pembentukan karakter dan 
kemandirian anak memberikan pengaruh positif 
terhadap perkembangan anak, terutama dalam 
aspek emosional, sosial, dan pendidikan. 
Pengasuhan berbasis keluarga lebih 
menekankan pendekatan yang personal, 
fleksibel, dan berbasis keluarga, yang sulit 
diperoleh dalam pola pengasuhan di dalam 
panti. Dalam pelaksanaannya, LKSA YAPSEM 
menyediakan berbagai dukungan, seperti 
bantuan ekonomi melalui pemberdayaan 
ekonomi keluarga melalui kelompok swadaya 
masyarakat (KSM) melalui dukungan ekonomi 
keluarga, pendidikan, rehabilitasi sosial 
(ATENSI), bimbingan mental dan spiritual, 
rekreasi, serta pelatihan keterampilan.  

Pengawasan dan evaluasi dilakukan secara 
berkala untuk memastikan perkembangan anak 
berjalan optimal. Meskipun ada tantangan, 
seperti keterbatasan SDM, jarak, dan stigma 
terhadap pengasuhan luar panti, LKSA YAPSEM 
terus melakukan inovasi dan kolaborasi dengan 
pemerintah serta mitra sosial untuk mendukung 
keberlanjutan program. Secara keseluruhan, 
pengasuhan anak berbasis keluarga menjadi 
pilihan yang lebih baik dibanding pengasuhan 
institusional karena dapat memberikan 
lingkungan yang lebih mendukung dan sehat 
secara psikologis, dengan tujuan akhir 

meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan 
anak. Pengaruh pengasuhan luar panti terhadap 
pembentukan karakter dan kemandirian anak 
memiliki aspek dari pembentukan karakter, 
kemandirian anak melalui proses pengasuhan 
anak, pola pengasuhan, peran keluarga asuh, 
dukungan LKSA YAPSEM, tantangan dan solusi, 
kesejahteraan anak serta keberlanjutan program 
yang telah dilakukan oleh pendamping LKSA. 
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